BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Maslah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Pendidikan sebagai suatu proses, baik berupa pemindahan maupun
penyempurnaan akan melibatkan dan mengikut sertakan bermacam-macam
komponen dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. Pendidikan
dilakukan seumur hidup sejak usia dini sampai akhir hayat, pentingnya
pendidikan diberikan pada anak usia dini terdapat di dalam Undang-undang
Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 Peraturan Pemerintah tentang Pendidikan
Anak Usia Dini pasal 1 ayat 1, dinyatakan bahwa:

Pendidikan anak usia dini yang selanjutnya disebut PAUD, adalah suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai berusia enam
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan TK
merupakan salah satu bentuk pendidikan formal pendidikan anak usia dini, di
dalam Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 Peraturan Pemerintah
tentang Pendidikan Anak Usia Dini pasal 1 ayat 7 dijelaskan :

Taman Kanak-kanak yang selanjutnya disingkat TK adalah salah satu bentuk
satuan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang
menyelenggarakan program pendidikan bagi anak berusia empat tahun sampai
enam tahun.
Pada masa TK, selain bermain sebagai bentuk kehidupan dalam
kecakapan memperoleh keterampilannya, anak-anak juga sudah dapat

menerima berbagai pengetahuan dalam pembelajaran secara akademis untuk
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persiapan mereka memasuki pendidikan dasar selanjutnya.Pada masa ini,
anak-anak mengalami masa peka atau masa sensitif dalam menerima berbagai
upaya pengembangan seluruh potensi yang dimilikinya.Masa peka
merupakan masa terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang
siap merespon rangsangan yang diberikan oleh lingkungan. Pada rentang usia
lahir sampai enam tahun, anak mulai peka untuk menerima berbagai upaya
perkembangan potensi yang dimilikinya.

Pembelajaran pendidikan di TK bertujuan membantu meletakkan
dasar ke arah perkembangan sikap pengetahuan, keterampilan, daya cipta dan
menyiapkan anak untuk memasuki pendidikan dasar dengan mengembangkan
nilai-nilai agama (moral), fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosi, dan
seni.

Anak usia dini merupakan anak yang sedang membutuhkan upaya-
upaya pendidikan untuk mencapai optimalisasi semua aspek perkembangan
baik perkembangan fisik maupun psikis yang meliputi perkembangan
intelektual, bahasa, motorik dan sosial emosional. Seperti yang ada di dalam
kurikulum 2010 menyatakan bahwa pembelajaran di Taman Kanak-Kanak
(TK) hendaknya bersifat mendidik, mencerdaskan, membangkitkan aktivitas
dan kreatif anak, efektif, demokratis, menantang, menyenangkan dan
mengasyikan. Maka sebaiknya pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) jangan
dianggap sebagai peleng tantangan bagi guru agar lebih kreatif dan mampu
memilih kegiatan dan metodenya apa saja, karena kedudukannya sama
penting dengan pendidikan formal lainnya. Corak pembelajaran di Taman
Kanak-Kanak yang menekankan pada bermain sambil belajar dan belajar
sambil bermain serta materi yang diberikan bervariasi termasuk kemampuan
membaca, menulis, menghitung memberikan sesuai dengan kemampuan
anak. Sosial emosi merupakan salah satu aspek perkembangan yang harus
dikembangkan pada usia TK.

Dalam proses perkembangan sosial anak,adakalanya muncul konflik
yang tidak jarang berkembang menjadi perilaku kekerasan. kekerasan pada
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cara lain. Kekerasan juga muncul ketika anak tidak dapat memahami
konsekuensi dari tingkah laku mereka terhadap orang lain. Perkembangan
sosial merupakan proses untuk melakukan komunikasi dengan orang lain,
berupa diterima lingkungan dan memperoleh kemampuan untuk
mengekspresikan pola perilaku yang sesuai dengan tuntutan sosial. Sehingga
penting adanya pengalaman sosial awal yang baik bagi anak, karena pola
perilaku sosial atau perilaku tidak sosial dibina pada masa kanak-kanak awal
atau masa pembentukan, sehingga pengalaman sosial sangat menentukan
kepribadian dewasa.

Kasih sayang dan perhatian orang tua ikut mempengaruhi pengalaman
sosial awal anak, kasih sayang dan perhatian yang terlantar membahayakan
bagi penyesuaiaan pribadi sosial anak.

Seperti diketahui bahwa perkembangan emosi anak usia prasekolah
sangat kuat sekali. Pada usia tersebut keadaan emosi anak penuh dengan
ketidakseimbangan karena anak-anak mudah ke luar dari fokus, dalam arti
bahwa ia gampang terbawa ledakan-ledakan emosi sehingga menjadikan
mereka sulit dibimbing dan diarahkan.

Emosi adalah perasaan yang ada dalam diri kita, dapat berupa
perasaan senang atau tidak senang, perasaan baik buruk.Dalam World Book
Dictionery (1994: 690) emosi didefinisikan sebagai berbagai perasaan yang
kuat”. Perasaan benci, takut, marah, cinta, senang, dan kesedihan. Macam-
macam tersebut adalah gambaran dari emosi.Goleman (1995:411)
menyatakan bahwa “emosi merujuk pada suatu perasaan atau pikiran-pikiran
khasnya, suatu keadaan biologis dan psikologis serta serangkaian
kencenderungan untuk bertindak”. Berdasarkan definisi diatas kita dapat
memahami bahwa emosi merupakan sesuatu keadaan yang kompleks, dapat
berupa perasaan ataupun getaran jiwa yang ditandai oleh perubahan biologis
yang muncul menyertai terjadinya suatu perilaku.

Dewasa ini kecerdasan emosinal telah diakui sebagai salah satu aspek
yang berpengaruh terhadap keberhasilan seseorang dalam kehidupannya. Hal
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memiliki tinggkat kecerdasan (IQ) tinggi mendapat kegagalan. Dipihak lain
orang yang memiliki 1Q rata-rata atau sedang saja bisa sukses/berhasil
kehidupannya. Gambaran seperti ini disebut adanya perbedaan yang terletak
pada kemampuan-kemampuan tertentu yang oleh Goleman (1994:3) disebut
Emotional Intelligence yang mencangkup pengendalian diri, semangat,
ketakutan, serta kemampuan untuk memotivasi diri sendiri.

Menurut Lowrence E Shapiro (1997:5), anak-anak dengan
keterampilan emosional menunjukan lebih percaya diri,lebih bahagia dan
lebih sukses di sekolah. Keterampilan emosinal ini menjadi fondasi bagi
anak-anak untuk menjadi dewasa yang bertanggung jawab, peduli pada orang
lain dan produktif.

Bagi anak-anak, duduk manis menyimak penjelasan dan nasehat
merupakan sesuatu yang tidak menyenangkan. Sebaliknya duduk berlama-
lama menyimak cerita atau dongeng adalah aktivitas yang mengasikkan. Oleh
karenanya, memeberikan pelajaran dan nasehat melalui cerita atau dongeng
adalah cara mendidik yang bijak dan cerdas. Mendidik dan menasehati anak
melalui cerita memberikan efek pemuasan terhadap kebutuhan akan imajinasi
dan fantasi.

Arti pentingnya cerita bagi pendidikan anak usia dini, tidak dapat
dilepaskan dari kemampuan guru dalam mentransmisikan nilai-nilai luhur
kehidupan dalam bentuk cerita atau dongeng. Kemampuan gurulah
sebenernya yang menjadi tolak ukur kebermaknaan bercerita. Tanpa itu,
dongeng dan cerita tidak akan memberikan makna apa-apa bagi anak.

Cerita dapat digunakan oleh orang tua dan guru sebagai sarana
mendidik dan membentuk kepribadian anak melalui pendekatan transmisi
budaya atau cultural transmission approach (Suyanto & Ababas, 2001).
Dalam cerita, nilai-nilai moral yang terkandung didalamnya. Melalui kegiatan
ini, transmisi budaya terjadi secara alamiah, bawah sadar, dan akumulatif
hingga jalin menjalin memebentuk kepribadian anak. Anak memeliki
referensi yang mendalam karena setelah menyimak, anak melakukan

serangkaian aktifitas kognitif dan afeksi yang rumit dari fakta cerita seperti



nama tokoh, sifat tokoh, latar tempat, dan budaya, serta hubungan sebab
akibat dalam alur cerita dan pesan moral yang tersirat di dalamnya. Makna
kebaikan, kejujuran, kerja sama misalnya, berkomulasi pada benak anak.

Berdasarkan pengamatan penulis di TK Tunas Bangsa Karang
Newung Sukodono Sragen, masih banyak anak yang belum bisa
mengendalikan emosi dan sosial anak dengan teman yang lainnya. Dalam
beberapa aktifitas di kelas terlihat adanya kegiatan yang kurang memberikan
kesempatan pada anak untuk mengembangkan kemampuan sosial emosi.
Demikian pula pemanfaatan media kurang bervariasi. Sementara itu, anak
hanya melaksanakan tugas yang di berikan oleh guru. Berkaitan dengan
media pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan sosial emosi anak,
Isah Suryani (2004: 99) memaparkan bahwa kemampuan guru dalam
mendekatkan anak pada sosial emosi yaitu kemampuan guru dalam mencari
cara atau media komunikasi yang sesuai dengan karakteristik anak. Biasanya,
cara yang dapat diterima anak, yaitu cara-cara yang paling menyenangkan
bagi anak, alamiah, dan tidak banyak intervensi orang dewasa. Dengan cara-
cara tersebut di samping pembelajaran yang tampak alamiah dan merangsang
minat anak, juga keterlibatan anak dalam pembelajaran bahasa semakin
tinggi. Demikian pula, Menurut Suhartono, (2005:143), Kkegiatan
pengembangan kecerdasan sosial emosional anak pada umumnya dilakukan
dalam bentuk interaksi belajar mengajar. Kegiatan itu dapat berjalan dengan
baik jika didukung oleh adanya media atau sarana prasarana.

Media pembelajaran berfungsi sebagai alat yang menarik perhatian
dan untuk menumbuhkan minat anak berperan serta dalam proses
pembelajaran dan media pembelajaran juga berfungsi sebagai alat untuk
menghindari verbalisme. Salah satu media pembelajaran yang digunakan
pada penelitian ini adalah menggunakan media boneka tangan.

Boneka adalah media yang sangat akrab dengan dunia bermain anak.
Menurut Gallahue (Cahaya, S.I : 2007), bermain adalah suatu aktivitas
langsung dan spontan di mana seorang anak menggunakan orang lain atau
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menggunakan perasaannya, tangannya, atau seluruh anggota tubuhnya.
Dengan melalui penggunakan media boneka tangan secara tidak langsung
anak akan belajar mengenai keterampilan sosial emosi tanpa disadari.

Dengan melalui boneka tangan diharapkan anak akan lebih tertarik
untuk mencoba menggunakan dan senang memainkannya secara langsung
dengan jari-jari tangannya. Boneka tangan sangat populer bagi dunia bermain
anak, seperti yang ditampilkan di media elektronik, yaitu boneka si unyil
pada acara "Laptop si Unyil". Dengan menggunakan media boneka tangan
diharapkan akan meningkatkan minat anak untuk berpartisipasi dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis terdorong untuk
melakukan penelitian tentang “UPAYA MENINGKATKAN
KECERDASAN SOSIAL EMOSIONAL ANAK MELALUI METODE
BERCERITA DENGAN MENGGUNAKAN BONEKA TANGAN DI TK
TUNAS BANGSA KARANG NEWUNG SUKODONO SRAGEN
KELOMPOK B”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat didefinisikan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Kurangnya kecerdasan
sosial emosional anak pada TK Tunas Bangsa Karang Newung Sukodono

Sragen.

Pembatasan Masalah

Agar penelitian dapat disajikan dengan lebih baik maka diperlukan
pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah yang dikaji dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penggunaan Metode bercerita
2. Boneka tangan
3. Penelitian ini dilaksanakan di TK Tunas Bangsa Karang Newung

Sukodono Sragen pada kelas B tahun ajaran 2012/2013.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka
penulis merumuskan masalah yaitu:

1. Apakah Metode bercerita dengan boneka tangan dapat meningkatkan
kecerdasan sosial emosional anak di TK Tunas Bangsa Karang Newung
Sukodono Sragen?

2. Bagaimana Penerapan metode bercerita dengan boneka tangan dapat
meningkatkan kecerdasan sosial emosional pada anak pra sekolah di TK

Tunas Bangsa Karang Newung Sukodono Sragen?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan pada penelitian ini adalah untuk meningkatkan kecerdasan
sosial emosional anak melalui metode bercerita dengan menggunakan boneka

tangan di TK Tunas Bangsa Karang Newung Sragen kelompok B.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini di
harapkan mempunyai manfaat atau kegunaan dalam pendidikan baik secara
langsung maupun tidak. Adapun manfaat penelitian sebagai berikut:
1. Manfaat Secara Teoritis

Secara teoristik hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan referensi di Taman
Kanak-kanak terutama terhadap kecerdasan sosial emosional pada anak
usia dini.

b. Mengembangkan ilmu pengetahuan terutama dalam meningkatkan
kecerdasan sosial emosional anak dengan metode bercerita dengan
menggunakan permainan boneka tangan.

2. Manfaat Secara Praktis,

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis sebagai

berikut:



. Bagi TK

Memberikan informasi untuk meningkatkan mutu pendidikan di Taman
Kanak-kanak.

. Bagi Guru

Sebagai masukan dalam memperluas pengetahuan, wawasan mengenai
pembelajaran boneka tangan untuk kecerdasan sosial emosional anak
melalui metode Bercerita.

. Bagi Orang Tua

Sebagai masukan dalam merangsang kepribadian anak dalam
kehidupan sehari-harinya.

. Bagi Anak

Menumbuhkan kecerdasan sosial emosional anak pada anak-anak di

Taman Kanak-kanak.



